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Perawatan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) dapat dirawat oleh ibunya menggunakan Perawatan Metode
Kanguru (PMK). Sgjak 2010 RSIA Budi Kemuliaan telah menerapkan PMK. Tujuan penelitian ini untuk
menilai komunikasi perawat kepadaibu BBLR mengenai PMK. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif dengan desain Rapid Assessment Procedure (RAP) dan observasi non partisipasi dengan
menggunakan triangulasi sumber data. Informan terdiri dari 6 perawat di ruang perinatologi Neo 2, 3 ibu
dengan BBLR, dan seorang bidan ruang perinatologi. Pengumpulan data dilakukan pada 7 April hingga 13
Mei 2015. Analisis data dilakukan menggunakan matriks data kualitatif, dan interpretasi dilakukan
berdasarkan tema atau isi.

Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan perawat mengenai berbagai aspek PMK dan komunikasi non verbal
sudah baik kecuali sentuhan kepada pasien. Perawat sebagai komunikator juga sudah menerapkan
komunikasi metode SAJI (Salam, Ajak Bicara, Ingatkan dan Jelaskan) kepadaibu BBLR. Hampir seluruh
perawat tidak menggunakan media (leaflet, brosur) dalam menyampaikan informasi PMK. Informasi yang
disampaikan perawat kepada ibu BBLR mengenai PMK adalah definisi PMK, manfaat, teknik melakukan
PMK, informasi pemberian ASI, pengukuran suhu, dan tanda - tanda bahaya pada bayi.

Rumah sakit disarankan untuk melakukan penyegaran mengenai aspek komunikasi kepada para perawat dan
menyiapkan media seperti leaflet atau buku PMK bagi ibu. Selain itu disarankan untuk menindak lanjuti
program PMK kepadaibu BBLR melaui pesan singkat / SM S dan telepon.

Kangaroo Mother Care (KMC). Since 2010 RSIA Budi Kemuliaan has implemented KM C program. The
aim of this study isto assest communication between the nurses and mother with LBWB regarding KMC.
This study using a qualitative approach with Rapid Assessment Procedures (RAP) design and non
participant observation. The informan consisted of 6 nurses in the perinatology neo room two, 3 mothers
with LBWB, and a midwife in perinatology room. The data collected from April 7 to May 13 2015. Data
analysis employed both matrix qualitative data and content analysis.

The results showed that the knowledge of different aspect of KMC as well as use of non verbal
communication technique (except touching to client) are good. In addtion, the nurses also used GATHER
method (Greet, Ask, Tell, Help and Explain) for communication and aimost al nurses hardly use audio
visual media (leaflets, brochures) in conveying information about KMC. Information transferred to mothers
with LBWB regarding KMC including definition and advantages of KM C, both KMC, breastfeeding,
temperature measurements techniquess, and danger signs of LBWB.

Suggestion is given to the management of RSIA Budi Kemuliaan to conduct refreshing coach regarding
communication technique for the nurses and to prepare audio visual media such as brochures, leaflets or
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